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1.1	Latar Belakang
Pendidikan menjadi sebuah kebutuhan hak manusia. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 1 Ayat 1, sebagai berikut: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Menurut Munir Yusuf (2018) Pendidikan merupakan suatu bagian yang melekat pada manusia. Pada dasarnya pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, membentuk watak serta membangun kecerdasan setiap bangsa, bertujuan untuk mengembangkan ide, potensi peserta didik agar menjadi beriaman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, berkarakter,mandiri dan bertanggung jawab. Pada tujuan ini dapat dipahami bahwa berpendidikan harus dapat mengembangkan sikap dan karakter seseorang agar dapat menjadi warga yang bertanggung jawab untuk masa depan.



Sejak lahir manusia sudah dibekali dengan kemampuan untuk merasakan berbagai macam emosi. Kemampuan ini selanjutnya akan terus berkembang dengan proses pematangan serta adanya proses belajar melalui pengalaman dan interaksi dengan orang lain di lingkungan emosi yang dirasakannya. emosi yang 
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ditunjukkan pun terbatas hanya pada perasaan senang dan tidak senang (Yahdinil. 2015:54 dalam Firdaus, Lathifa Amalia, Heri Saptadi & Chr Argo Widiharto 2020)
Kutipan dari jurnal Sri Dewi (2021), manusia adalah makhluk yang memiliki rasa dan emosi.Hidup manusia diwarnai dengan adanya emosi dan berbagai macam perasaan.Manusia menjadi sulit menikmati hidup secara optimal tanpa memiliki emosi, karena emosi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan kita.Sebagai manusia, disamping itu emosi juga merupakan bentuk komunikasi yang dapat mempengaruhi manusia sebagai makhluk individu dan sekaligus makhluk sosial yang senantiasa melakukan hubungan interpersonal dengan sesamanya.Dalam hubungan itu dipastikan adanya berbagai pengalaman yang dapat menimbulkan aneka jenis emosi yang ditandai dengan berbagai ekspresi yang berbeda.
Sehingga diperlukannya regulasi emosi atau bentuk kontrol yang dilakukanseseorang terhadap emosi yang dimilikinya.Regulasi dapat mempengaruhi perilaku dan pengalaman seseorang.Hasil regulasi dapat berupa perilaku yang ditingkatkan, dikurangi, atau dihambat dalam ekspresinya.Regulasi emosi berasal dari sumbersosial. Sumber sosial ini merupakan bagian dari minat terhadap orang lain dan norma-norma dari interaksi sosial.
Kemampuan regulasi emosi yang dimiliki individu sudah dimiliki sejak bayi hingga dewasa, kemampuan ini terus berkembang bersamaan dengan pengalamanpengalaman emosi yang terjadi oleh kemampuan regulasi yang dimiliki mahasiswa lebih bervariasi dan bersifat fleksibel sesuai dengan tuntutan lingkungan sosial tempatnya berada.Kemampuan mahasiswa dalam mengatur emosinya dapat terus meningkat.Dewasa muda yang mampu menggunakan strategi regulasi emosi dengan fleksibel dan tepat cenderung memiliki kualitas hubungan yang lebih baik, memiliki jiwa prosisial dan menunjukkan kompetensi sosial lebih tinggi dan lebih sedikit mengalami resiko patologi.Sedangkan mahasiswa dengan ketrampilan regulasi emosi yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam kompetensi sosial dan penyesuaian diri di lingkungan pendidikan.
Menurut (Prasetya & Gunawan, 2018:40) emosi merujuk padasuatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya atau afeksi hasil persepsi seseorang yang timbul terhadap perubahan-perubahan akibat reaksi tubuh saat menghadapisituasi tertentu yang mengandung penilaian positif atau negatif yang kompleks dari sistem syaraf seseorang terhadap rangsangan dari luar atau dari dalam dirinya.
Emosi adalah reaksi seseorang terhadap suatu keadaan.Emosi bisa berupa perasaan yang menyenangkan seperti sukacita, bahagia, cinta dan tawa.Emosi yang tidak menyenangkan berupah marah, benci, takut, dan cemas.Emosi sangat berperan penting bagi keseimbangan pola pikir seseorang yang dapat berpengaruh pada pola perilakunya. (Raihana, 2020)
Untuk mewujudkan suatu negara yang berkarakter harus ada suatu layanan bimbingan pada anak maupun orang dewasa khusus nya pada anak usia dini untuk meningkatkan dan mengetahui karakter anak bagaimana ia dapat bertumbuh kembang di masa Era Globalisasi saat ini. Didalam (Alfarabi &Amiruddin, (2017) regulasi emosi adalah suatu proses, luar dan dalam, kesadaran dan ketidaksadaran akan pengaruh dari bagian emosi yang menggabungkan dan mewujudkannya, berdasarkan situasi dari fakta-fakta, dan berjalannya konsekuensi yang akan terjadi.
Regulasi emosi tidak hanya berhubungan dengan diri sendiri namun juga orang lain. Regulasi emosi dapat didefinisikan secara lebih luas sebagai suatu proses dalam mengenali, menghindari, mempertahankan atau mengelola munculnya tingkat intensitas maupun masa berlangsungnya perasaan dari dalam diri, emosi psikologis, proses perhatian, keadaan motivasional dan/atau perilaku yang berhubungan dengan emosi, menurut (Pratisti 2012). Hal ini bertujuan untuk memenuhi aspek biologis/ adaptasi sosial dalam memehuni kebutuhan individu dalamlingkungan sosial
Juga menurut Roberton, Daffern &Buck (dalam Yusuf, Putri M. & Kristiana, 2017), bahwa regulasi emosi dapat digunakan untuk proses pengolahan pengalaman emosi positif maupun negatif. Seseorang yang memiliki regulasi emosi yang baik dapat berperilaku yang positif dan menguntungkan diri sendiri dan orang lain. Hal itu dapat ditandai ketika individu meregulasi emosi maka dapat bekerjasama, menolong, berdamai, berbagi dan sebagainya.begitupulasebaliknya, pengelolaan emosi yang tepat memunculkan perilaku secara rasional dan sadar (Ningrum at al., 2019).
Setiap peserta didik harus memiliki karakter yang baik dan dapat mencerminkan diri sebagai peserta didik yang menjunjung ilmu pengetahuan. Jika seorang peserta didik tak memiliki pengembangan karakter yang baik maka peserta didik tidak akan mampu dalam mengelola emosi yang ada di dalam dirinya.
Berdasarkan aspek-aspek diatas peneliti melakukan observasi dengan guru-guru disekolah MTs Al-Washliyah Jati Rejo, seberapa banyak siswa yang masih belum mampu dalam meregulasi emosi negative dalam lingkungan sekitarnya.Dalam hal yang dibahas ini, sangat dibutuhkan peran guru Bimbingan dan Konseling di sekolah.Dikarenakan seorang guru Bimbingan dan Konseling yang mampu mengenal dekat dengan siswa, juga guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan bimbingan ataupun motivasi yang membangun dalam mengarahkan siswa ke arah yang lebih baik.
Upaya membantu siswa disekolah tersebut, peneliti memberikan layanan alternative dalam Bimbingan dan Konseling. (Prayitno, 2012) yang dimaksud dengan layanan bimbingan kelompok adalah "suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok". Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain sebagainya, apa yang dibicarakan itu semua bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya.Layanan Bimbingan Kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yangmemberikan informasi-informasi dan mengarahkan diskusiagaranggotakelompokmenjadilebihsosialatauuntukmembantuanggota- anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama (Syafaruddin, 2019:62 dalam Ira Farahdina Aisha 2023)
Dalam dunia konseling, berkelompok adalah dapat menjadi suatu sarana untuk membantu manusia dalam mencapai perkembangan serta, menjadi terapi untuk mengatasi persoalan psikologis manusia, yaitu yang dikenal dengan istilah konseling kelompok.Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu para siswa yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Selain itu juga mengembangkan pribadi masing- masing anggota kelompok melalui berbagai suasana yang muncul dalam kegiatan itu, baik suasana yang menyenangkan maupun yang menyedihkan( Amti 2004)
MartinisYaminmengungkapkanbahwa role playing adalah metode yang melibatkan interaksi antara dua peserta didik atau lebih tentang suatu topik atau situasi. Ada juga menurut Wina Sanjaya role playing adalah metode pembelajaran sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, mengkreasi peristiwa-peristiwa aktual, atau kejadian yang mungkin akan muncul pada masa mendatang.
Jadi, pada uraian diatas, dapat didefinisikan bahwa role playing itu merupakan kegiatan permainan sebuah peran menjadi orang lain, yang membantu peserta didik agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan mereka dalam mengelola emosi pada saat peserta didik mengalami masalah dalam dirinya.Disebabkan itu peneliti tertarik untuk menjalankan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok melalui Tekik Role Playing terhadap Regulasi Emosional Siswa MTs Al-Washliyah Jati Rejo”

1.2	Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono (2015:54) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau factor yang terkait terhadap topik masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang telah teridentifikasikan adalah:
1. Sebagian siswa terdapat kurang mampu mengontrol dan mengendalikan emosi
2. Sebagian siswa memiliki perasaan yang tidak stabil
3. Sebagian siswa kurang mampu mengenali dan mengelola emosi
4. Kurangnya layanan bimbingan dan konseling yang khusus untuk mengatasi masalah regulasi emosi siswa
5. Terdapat siswa yang menggunakan kata-kata kasar untuk mengekspresikan emosi siswa
1.3	Batasan Masalah
Menurut sugiyono (2021) dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya, maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian. Agar pembahasan penelitian ini terarah dan tidak keluar dari pembahasan sebelumnya, maka peneliti hanya membahas tentang “Bagaimana Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Regulasi Emosional Siswa di MTs Al-Washliyah Jati Rejo”
1.4	Rumusan Masalah
Menurut sugiyono (2016 : 35) Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalua masalah memperoleh kesnjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas adalah: Bagaimana Pengaruh Penerapan Teknik Role Playing terhadap Peningkatan Kemampuan Regulasi Emosional Pada Siswa MTs Al-Washliyah Jati Rejo? 
1.5	Tujuan Penelitian
Menurut Sugiyino (2016), tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data, menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Maka tujuan pada penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok teknik role playing terhadap regulasi emosional siswa MTs Al-Washliyah Jati Rejo”.


1.6	Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan mekanisme dibalik perubahan perilaku regulasi emosi setelah mengikuti program role playing.
2. Manfaat Praktis
a). Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa di MTs Al-Washliyah Jati Rejo, khususnya bagi mereka yang mengalami kesulitan dalam mengenali, memahami dan mengelola emosi yang dirasakan.
b). Bagi guru BK dan sekolah
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu sekolah melalui guru bimbingan konseling tentang program bimbingan kelompok dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi sehingga mereka dapat belajar dan berkembang secara optimal.
c). Peneliti
Secara pribadi, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam mengembangkan kruikulum yang lebih efektif dalam mengajarkan keterampilan regulasi emosi kepada siswa.Dalam penelitian ini, peneliti dapat berperan sebagai pelatih bagi guru untuk menerapkan teknik role playing dalam belajar. Peneliti dapat bekerja sama dengan sekolah dan guru-guru untuk menerapkan hasil dari penelitian dalam praktik. Sehingga peneliti dapat berkesempatan dalam memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana teknik role playing bias merubah pola pikir dan perilaku siswa terkait regulasi emosional.Hasil dari penelitian ini dapat dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang relevan, untuk meningkatkan reputasi peneliti.
1.7	Anggapan Dasar
Menurut Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Kegguruan dan Ilmu PendidikanUMN Al Washliyah (2024) dijelaskan bahwa anggapan dasar atau asumsi adalah anggapan-anggapan yang mendasar yang kebenarannya berlaku secara makro.Anggapan dasar menjadi dasar dalam melakukan penelitian dan dalam merumuskan hipotesis penelitian.Anggapan dasar harus satu jiwa dengan substansi rumusan masalah dan hipotesis karena ketiga unsur ini saling terkait.Anggapan dasar dapat merupakan ringkasan konsepsi peneliti setelah melakukan kajian pustaka.Anggapan dasar juga dapat dipandang sebagai alasan untuk menyatakan hubungan antar variabel yang ada dalam hipotesis.Sebagai pernyataan majemuk, anggapan dasar merupakan premis, sedangkan hipotesis merupakan konklusi (conclusion).Jadi, anggapan dasar harus merupakan pernyataan dan bernilai benar.Jika anggapan dasar tidak tunggal, maka semua anggapan dasar ini ditulis sebagai rincian dengan pemberian nomor urut.
Yang menjadi salah satu anggapan dasar dari penelitian ini yaitu, bahwa regulasi emosional yang terdapat pada seseorang bukanlah dari sifat bawaan yang tetap, melainkan sebuah keterampilan yang dapat dipelajari dan dikembangkan melalui latihan.Penelitian ini berasumsi bahwa teknik role playing yang dimainkan dengan berbagai peran oleh siswa dapat membantu siswa mengelola emosi mereka sehingga dapat berperilaku adaptif.Teknik role playing ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman bagi siswa untuk mengeksplorasi emosi mereka dengan bebas.
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